BAB 11
MAKNA, KEDUDUKAN
DAN HUBUNGAN FUNGSIONAL H{ADIS]|

A. Makna H{adis\dan Fungsinya terhadap Al-Qur'an

H{adis\ secara etimologimerupakan bentukan katdisi> it od>

ila>9 yang berarti:

1. Al-Jadid/Al-Jiddah(yang baru), lawan da#il-Qadim?

2. Al-Qarib (yang dekat: belum lama terjadi).

3. Al-Khabar (berita’khabar?.

Para ulamad{adis\ (Muh{addis\n) telah memberikan banyak pengertian
mengenai makn&l{adis\ secara terminologi, seperti yang disampaik&kmud
Ar-Tahan:

W}\ﬂﬁj\&&%}\‘b}wf&@ﬂ\él%b\b

“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw Herupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sifat.”

Masuk juga kedalamnya hah{wal-nya keadaannyp yakni segala
sesuatu yang diriwayatkan dalam kitab sejarah,reggsahirannya, tempatnya

dan yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelutasg maupun sesudahnya.

! Baru yang dimaksudkan disini merupakan penunjukanadapH{adis\ Nabi Saw. yang
datangnya setelahal-Qur'an. Lihat S}ubh}i as-Sla@lih ‘Ulum al-H}ads\ wa Mus}tlalah}uhu
(Beirat: Dar al-‘llmi li al-Malayin, 1988), h. 5

2 Beberapa ayatl-Qur'ah menunjukka pengertian ini. Sepeti dalam @8-T}uf: 34, QS Al-
Kahfi: 6, QS.Ad}-Dluh}a 11

¥ Mah}mid At}-T}ah}an, Taist Muslt}alah} al-H}adis\ (Riyad}: Maktabah al-Ma’sf, Cet.
IX, 1996), h. 15

16
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Sebagian ulama sepedti}-T}ibi” berpendapatH{adi s\ itu meliputi sabda Nabi

Saw., meliputi perkataan, perbuatan tharir tabi'in.”*

UlamaUsu>l memberi definisi yang berbeda. Mereka berpendagtaiva
H{adis\ yaitu segala perkataan, perbuatan w@anir Nabi Saw., yang bersangkut
paut dengan hukum. Hal ini dikarenakan Ulddsai>l menjadikan pribadi Nabi
sebagai pengatur Undang-Undang (disampah@uran), yang menciptakan
dasar-dasar ijtihad bagi para mujtahid yang datasgidahnya dan menjelaskan
kepada umat manusia tentang aturan hidup, yangkaleina itu membatasi diri
dengan hal-hal yang bersangkut paut dengan pemetaam saja.

Menurut M. Abdul Rauf sebagaimana dijelaskan Syuhswhail dalam
“Pengantar IlmuH{adis\’, bahwa perincian maknad{adis\ sebagaimana
dijelaskan ulamai{adis\ adalah®
a. Sifat-sifat Nabi yang diriwayatkan oleh para Salhaba
b. Perbuatan dan akhlak Nabi yang diriwayatkan oleh pahabat.

c. Perbuatan para Sahabat di hadapan Nabi yang dibisyk dan tidak
dicegahnya, yang disebtagrir.

d. Timbulnya berbagai pendapat Sahabat di hadapan, Nahi beliau
mengemukakan pendapatnya sendiri atau mengakuh sHtu pendapat
Sahabat itu.

e. Sabda Nabi yang keluar dari lisan beliau sendiri.

f. Firman Allah selairal-Qur'an yang disampaikan oleh Nabi, yang dinamakan
H{adis\ al-Qudsi

g. Surat-surat yang dikirimkan Nabi, baik yang dikirikepada para Sahabat
yang bertugas di daerah, maupun yang dikirim kepétzk-pihak luar Islam.

4 Teungku M. Hasbi Ash-Shiddieg@ejarah dan Pengantar lImu H{adi (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 5. Lihat juga, Sot&ahrani, ‘Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 2

Z M. Syuhudi IsmailPengantar lImu H{ad\ (Bandung: Angkasa, 1987), h. 2

Ibid., h. 3
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Kandunganal-Qur'an ada yang bersifajmali” (global) dan umum, ada
yang bersifattafs}ili” (detail). Hal-hal yang bersifat global dan umumgdah
barang tentu menghendaki penjelasan-penjelasan yahdp rinci untuk
memudahkan dalam praktiknya sebagai petunujukatatasan hidup manusia.

Para ulama sepakat bahwa otorigh€Qur'an mengikat seluruh Muslim
sedangkan otoritas Nabi berada dibaw&@ur’an. Otoritas Nabi bukan berasal
dari penerimaan umat terhadapnya sebagai pribadg ypunya otoritas,
melainkan diekspresikan melalui kehendak ifalarena apa yang dilakukan
Nabi merupakan tuntunan langsung dari Allah dan §pag ia lakukan
merupakan cerminaml-Quran.” Karena merupakan tuntunan langsung dari
Allah tentunyaH{adis\ memiliki keterkaitan dan peran yang penting tedpsad-
Qur'an.

Secara globalSunnahsejalan dengaml-Qur'an, menjelaskarmub&,
memerinci pada ayat-ayat yangnujmal membatasi Yyang mut{lag
mengkhususkan yang umum dan menguraikan hukum-hudam tujuannya,
disamping membawa hukum yang belum dijelaskan aee&splisit olehal-
Qur'an yang isinya sejalan dengan kaidah-kaidahnya dampakan realisasi
dari tujuan dan sasarannya. Di sinilahH{adis\ menduduki dan menempati
fungsinya sebagai sumber ajaran Islam yang kedaameénjadi penjelas
(mubayyn) isi kandungaral-Qur'an.'® Sebagaimana firman Allah dalam (QS.
An-Nail: 44):

038G 14lils gl JB w0 g2 S ) G5 g oy

Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) darakikitab. dan Kami turunkan
kepadamu al-Quran, agar kamu menerangkan p adamamatsia apa

"Ibid., h. 55

8 M. M. Azami, Memahami llmu H{ad\ (Telaah Metodologi dan Literatur H{ai), terj.
Meth Kieraha(Jakarta: Lentera, Cet. |, 1993), h.7

° Lihat QS.An-Najm(53: 3-4)

9 Sohari SahraniPlumul Hadits...h. 37
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yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya kenere
memikirkan.™!

Menurut as-Siba~ sebagaimana dikutip Syuhudi Ismail menjelaskan

bahwa fungsH{adisVSunnaherhadaml-Qur’an, ada 3 (tiga) macam, Yakni:

a. Memperkuat hukum yang terkandung dalatQur’an, baik yang global
maupun yang detail.

b. Menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dakrQur’an, yakni men-
taqyid-kan yangmut}lag mentafs}i-kan yangmujma>l dan mentakhs}s}-
kan yangam.

c. Menetapkan hukum yang tidak disebutkan @e@ur’an.

Untuk fungsi yang nomor 3 ini, para ulama berbe@adapat, tetapi
perbedaan itu, bukanlah tentang wujudnya hukum ytetah ditetapkan oleh

H{adis\ itu, tetapi berkisar pada masalah apakah hukunt{adis\itu berada di

luar hukum-hukumal-Qur’an, ataukah memang telah tercakup juga oleh nash-

nashal-Qur'an.*?

. H{adis\ dan Ke-h{ujjah-annya

Neraca yang harus kita pergunakan dalam hifgiah dengan suatu
H{adis\ ialah memeriksa, apakat{adis\ tersebutmagbd ataumardul. Kalau
magbd, boleh kita beh{ujjah dengannya. Kalaumardul, tak dapatlah kita
itigad-kan dan tak dapat pula kita amalkdrladi pembagiafi{adis\ menurut
ke+h{ujjah-annya dibagi menjadi dua, yaith{adis\ maqgbdi dan H{adis\
mardud.

1) Hadis\ Magbu

Yang dimaksud dengaH{adis\ al-Maqgbti adalahH{adis\ yang dapat

dijadikan sebagah{ujjah. Dan yang menjadi syarat dalaf{adis\ ini adalah

"yayasan Penyelenggara Penterjemahan /Pentdf§ur'an, Al-Qur'ah dan Terjemahnya

Departemen Agama 1986, h. 273

2 M. Syuhudi IsmailPengantar lImu H{adi\ ...,h. 55
13 Teungku M. Hasbi Ash-Shiddieq@ejarah dan Pengantar lImu H{ai.., h. 167
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sanadnya bersambung, rawinysliggah (‘adil dan d}abit}), dalamsanaddan
matannya terbebas daya\z\ (kejanggalan) datfillat (cacat)'* Dari pengertian
tersebut yang termasuk dalasfadis\ magbu>| adalahh{adis| s{ah{h{** dan
h{adis| h{asar®.

Dari beberapa pengertiad{adis\ S{ah{h{ yang pernah disampaikan
ulamaH{adis\ ada beberapa pendapat yang sering dijadikan adiertaranya
menurutMah{mu At}-T}ah}ah dalamTaisir Mus}t}alah{ al-H}adis\-nya:

“H{adis\ S{ah{h{ adalahH{adis\ yangsanadnya bersambung melalui
(riwayat) rawi yandadil lagi d{abit} dari rawi yang semisal hingga akhir
(sanad, tanpa adayuz\@\ maupurtillat.” *’

Dari definisi diatas mengandung lima sifat yanguladimiliki oleh suatu
H{adis\, agar dapat dikategorikan sebafadis\ S{ah{ih{, yaitu sebagai berikut:
1. Bersambundanadnya (. JLa)

2. Keadilan Para Perawinfg/) 2. )
3. Ke-d}abi}t-an para rawinyasi()i ..-)'

4. Terbebas dari Kejanggalani¢ sa)™

14 M. Syuhudi Ismail Kaedah Kesahihan Sanad H{a¥li(Jakarta : PT Bulan Bintang, 1995),
h. 124

15 H{adis\ ini menurut perinciannya dibagi menjadi dua, y&ah}h} liz\atih danS}ah}in}
ligairih. Untuk pembahasan lengkapnya liMgh{muw At}-T}ah}an, Taist Mus}tlalah{ al-H}adis\..,
h.34 dan 51

6 H{adis\ ini menurut perinciannya dibagi menjadi dua, yaifasan liz\aih danH{asan
lighairih. Untuk pembahasan lengkapnya lihstah{mul At}-T}ah}an, Taisi Mus}tlalah{ al-
H}adis\.., h. 45 dan 52

1 Mah{mud At}-T}ah}an, Taisi Mus}tlalah{ al-H}ad#\.., h. 34. Lihat juga Nuad-Dn
‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya CeR0i12), h. 240

18 Secara etimologisiabit berarti menjaga sesuatu. Sedangkan dalam ilmushemiti yang

dabit adalah rawi yang hafal betul dengan apa yang dyatkan dan mampu menyampaikan dengan
baik hafalannya, ia juga memahami dengan betul diiiavayatkan secara makna, ia memelihara
hafalan dengan catatan dari masuknya unsur pemblatnaif dan penggantian serta pengurangan

didalamnya bila ia menyampaikan dari catatannylaat,.iA. Hasan Asy'ari ‘Ulama’iMelacak H{ads\
Nabi SAW.,.h.29

19 Mengenai definissyizz padasanadH{adis\ , terdapat tiga pendapat dalam terminologi
iimu H{adis\ . Pertama, pendapas-Syafi'i ia mengatakan bahwd{adis\ baru dinyatakarsyazz
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5. Terbebas dari Cacat-{ ».<)*°

Apabila suatuH{adis\ memenuhi kriteria diatas, maka suatijadis\
termasuks}ah}ih}. dan jika suatiH{adis\ tidak memenuhi salah satu syarat
diatas maka dikategorikahl{adis\ d}a’if. Adapun H{adis\ h}asantermasuk
dalamH{adis\ yang diterimah}ujjah-nya karena memiliki kriteria sama seperti
H{adis\ s}ah}ih, perbedaannya hanya terletak pada kualitasl}#ei}-an
perawinya. Sebagaimana dijelasallam H{ajar al-‘Asgalani dalaman-Nukhbah
yang dikutip Abdul Majid Khon dalantUlumul H{adi\"”, yaitu:

“Khabar ah}ad yang diriwayatkan oleh orang yang adil, sempurea k
d}abit}-annya, bersambunganadnya, tidak berdlat, dan tidak ada
syazz|\dinamakars}ah}ih} liz\atih. Jika kurang sedikit kd}abit}-annya
disebuth}asan liz\aih."*

2) Hadis\ Mardud

Ketika h{adis| s{ah{h{ danh{adis| h{asanmasuk dalam katego{adis\
Maqgbu, maka yang termasuk dalam kategHfadis\ Mardud adalahH{adis\
D{a’if. Hal ini dikarenakarH{adis\ ini tidak memenuhi syarat-syarkadis\
Magbd (h{adis| s{ah{h{ danh{adis| h{asau).

apabila H{adis\ yang diriwayatkan oleh perawsiggah bertentangan dengahi{adis\ yang
diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang jufiggah Kedua, pendapail-Khalili" yang menyatakan
bahwa sebuaH{adis\ dinyatakarsyizz apabila hanya memiliki satu jalur saja, baik dirpatkan oleh
rawi siggah atau tidak, baik bertentangan maupun tidak. Ketmsndapa&an-Naisa>bai: H{adis\
dikatakansyazz apabilaH{adis\ tersebut diriwayatkan oleh seorang raigigah namun tidak terdapat
rawi siggahlainnya yang meriwayatkar{adis\ tersebut. Dari ketiga pendapat ini, menurut Syuhud
Ismail pendapaas-Sy#’i "adalah yang banyak dipegangi oleh uldtfadis\.

2 llat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat rkeémsakis-an H{adis\ yang
secara lahir tampaka/iis. Dalam aspelsanad ibnu Taimiyah mengatakan bahwHadis\ yang
mengandungillat adalahH{adis\ yang secara lahir tampak baik, ternyata setelitddidalamnya
terdapat rawi yangyalat} (banyak melakukan kesalaharggnadnya mauqd (hanya sampai pada
sahabat) atamursal (hanya riwayat sahabat dari sahabat lain), bahkankemungkinan masuknya
H{adis\ lain padaH{adis\ tersebut.

21 Abdul Majid Khon, Ulumul H{ad®\ (Jakarta: Amzah, Cet. I, 2009), h. 159
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Menurut Nur ad-Din ‘It}r, definisi yang tepat untuk menggambarkan
H{adis\ d{a’if adalah

el Egudl by e Ui dasl'

“H{adis\ D{a'if adalahH{adis\ yang kehilangan salah satu syaratnya

sebagaH{adis\ yangmaqbu (yang dapat diterima).”

Jadi, jika suatuH{adis\ tidak memenuhi satu saja syarat dari sayarat
H{adis\ yang magbd maka disebut sebagdi{adis\ yang d}a’if dan jika
kurangnya lebih dari satu maka kualitas d#fadis\ tersebut semakin menurun
dan lemah sekali bahkan boleh jadi merupaléadis\ yang palsu t{}adis\ al-
Maud}u).

Dikarenakan fokus pembahasan ini adalah kagamad maka berdasarkan
kurangn%/a syarat suatd{adis\ tersebut,H{adis\ d{a’if ini dibagi menjadi 2
kriteria?

a. H{adis\ D{a'if Ditinjau dari Segi Persambung&anad®*

b. H{adis\ D{a'if Ditinjau dari Segi Cacatnya Peraivi.

C. Ber-h{ujjah dengan H{adis\ D{a'if
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, yang dimaksughrdéi{adis\
D{a'if adalahH{adis\ yang kehilangan salah satu syaratnya sebld§milis\
yang magbu (yang dapat diterima). Pengertian tersebut mehgkepada tidak
terpenuhinya salah satu syarat-syayalbd dari suatuH{adis\ Berdasarkan hal
ini H{adis\ d{a’if melihat keterkaitannya dengan permasalatemad dibagi

kedalam dua kriteria:

22 Nar ad-Din ‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo..., h. 291

23 penjelasan tentang pembagidfadis\ d{a’if ini akan dipaparkan dalam sub bab Ke-
h{ujjah-an H{adis\ D{a'if.

%4 Yang termasuk dalam pembagian ini adatdfadis\ Mursal, H{ads\ Mungat}i’, H{adb\
Mu’d}al, H{adis\ Mu'allaq, H{ads\ Mudallas.

% Yang termasuk dalam pembagian ini adaldfadis\ Matrik, H{adis\ Mubham, H{adi\
Majhul, H{adis\ Munkar, H{adé\ Mu’allal, H{adis\ Mudraj, H{ads\ Magqlb, H{adis\ Sya\z\
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a) H{adis\ D{a'if Ditinjau dari Segi Persambungan Sanad

Dari segi persambungaanad(..) J.=), di dapati banyaki{adis\ yang

pada bagian sandanya tidak tersambung atau terpMtusg masuk dalam
kategori ini adalah{adis\ Mursal, H{ads\ Munqat}i’, H{ads\ Mu’d}al, H{adis\
Mu’allag, H{adis\ Mudallas.

1. H{adis\ Mursal
Menurut bahasaal-Irsal berarti melepaskan, sedangkan dalam istilah
muh}addisW, banyak pendapat yang diberikan. Definisi yangngalpopuler

adalah:

“H{adis\ Mursal adalahH{adis\ yang disandarkan kepada Nabi oleh
seorangabi’in dengan mengatakan. “Rasulullah Saw. bersabdaik’ida
tabi'rn besar mauputabi'in kecil.”?°

Mudahnya, ketika meriwayatkan sut{adis\ tabi'ih tidak menyebutkan
bahwa ia menerima dari sahabat lebih dahulu. Aktapt dalam periwayatannya
ia menyebutkan bahwa ia menerifgadis\ langsung dari Nabi Saw.. Hilangnya
jalur sahabat tersebut yang dimaksud dertdfaalis\ Mursal.

2. H{adis\ Munqat}’

Menurut Ibn S}al&h}, H{adis\ Mungat}i’ adalahH{adis\ yang gugur
seorang perawinya sebelum sahabat pada satu testgatgugurnya dua orang
perawi pada dua tempat, dengan syarat tidak béitiunut >’

Jadi, setelah jalur sahabat ada jalur yang hilam§ mbaga pertama,
kedua, atau seterusnya. Terkadang juga jalur ydagghlebih dari satu perawi,
dengan syarat tidak berturut-turut.

3. H{adis\ Mu'd}al

26 Nar ad-Din “Iyr, ‘Ulum al-H{adis\ , terj. Mujiyo..., h. 387
27 |bn S}alzn}, ‘Ulum al-H}adk\ (Damaskus: Deal-Fikr, 1986), h. 57
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Secara etimologis, katau’d}al berarti “sesuatu yang sulit dicari” atau
“sesuatu yang sulit dipahami.” Sedangkan menurdilalis sebagaimana
penjelasan‘Ajjaj al-Khatib yang dimaksud dengahki{adis\ Mu’d}al adalah
H{adis\ yang gugur dua orarganadiya atau lebih, secara berturut-tuftit.

Secara sederhana dapat di pahami bahwa adanyganragvgugur baik dua
atau lebih di berbagaabaga>tbaik diawalsanad tengah maupun akhir di akhir
sanad dengan syarat berurutan. ltulah yang dinam&Kadis\ Mu’d}al.

4. H{adis\ Mu'allaq

Kata ‘allaga yang menjadi akar kataMu’allag memiliki makna
bergantung. Maksudnya, sebagaimana dijelaskdnad-Din ‘It}r, bahwa yang
dinamakarH{adis\ mu’allag adalaiH{adis\ yang dibuang permulaaanacdya
(yakni rawi yang menyampaikad{adis\ kepada penulis kitab), baik seorang
maupun lebih, dengan berurutan meskipun pembuagnhgaampai akhisanad?®®

5. H{adis\ Mudallas

Yakni H{adis\ yang disembunyikan cacat pagknad lalu menampakkan

yang bagud® Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan kesan baftjadis\

tersebut memiliki nilasanadyang lebih baik dari yang sebenarriya.

b) H{adis\ D{a’it Ditinjau dari Segi Cacatnya Perawi
Tidak sedikit rawi yang memiliki kekurangan ataucaafarh}) pada
dirinya. Kekurangan itu bisa dari keadilannya, agahafalan, ingatan, maupun

ketelitiannya. Hal ini menyebabkan kredibilitashialap rawi tersebut berkurang.

28 ‘Ajjdj al-Khatib, Us}u al-H}adis ‘Ulumuhu wa Mus}tlalahluhu(Beirut: Da al-Fikr,
1981), h. 340

29Ndr ad-Din ‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo..., h. 393

30 Mahymad At)-Tiah}an, Taist Mus}tlalah} al-H}adi\..., h. 79

m. Syuhudi IsmailPengantar Ilmu H{ad\..., h. 171
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At}-T}ah}an membagi kecacatan seorang rawi menjadi dua. Ak fal
yang berkaitan dengan cacat keadilannya dan adaHeh pula yang berkaitan
dengan daya ingat dan hafalan seorang rawi.

Pertama, yang berkaitan dengan cacat keadilannya, yaitual-§az\b
(pendustap) at-Tuhmah bi al-Kaz\lftertuduh berbohong) 3l-Fasq (Fasik) 4)
al-Bid’ah (berbuatbid’ah) 5) al-Jahdah (asing/tidak dikenal keadaannya).

Kedua,yang berkaitan dengan daya ingat dan hafalan sgosavi, yaitu:

1) Fuh}sy al-Galat} (sangat fatal keasalahannyd) Su al-H{ifz} (buruk
hafalannya) 3pal-Gaflah (lalai) 4) Kas\rat al-Awhan (banyak berprasangka) 5)
Mukhdafat as\-S|iga(menyalahi perawi yans)iqgah.*?

PembagiarH{adis\ d{a’if berdasarkan cacat pada keadilan dan kedabitan
perawi diantaranyad{adis\ Matrik, H{adis\ Mubham, H{a&\ Majhd, H{adis\
Munkar, H{ads\ Mu’allal, H{adis\ Mudraj, H{ads\ Maqlb, H{adis\ Sya\z\

1. H{adis\ Matrk

Menurut bahasat-Tarki berarti tertinggal/tidak berguna lagi. Sedangkan
menurut istilah berartH{adis\ yang di dalamsanadnya terdapat rawi yang
dituduh berdust&

Adapun penyebab seorang rawi dituduh berdustalatfala

a. PeriwayatarH{adis\ yang menyendiri. Maksudnya, hanya dia sendiri

yang meriwayatkannya dan tidak ada riwayat sel@nny

b. Perawi dikenal sebagai pembohong dan pendusta.

c. Menyalahi kaidah-kaidah umurn.

2. H{adis\ Mubham

%2 Mahmid At}-T}ah}an, Taisi Mus}t}alah{ al-H}adis\.., h. 88-89

*3|bid., h. 94

3 Abdul Majid Khon, ‘Ulumul H{adg\..., h. 184

% Maksud umum disini merupakan kaidah yang biasardigan oleh para ulama untuk
istinba} (menggali hukum) yang berasal dari sekumputas}-nag umum yangS{ah{ih{. Lihat
Mahmtd At}-T}ah}an, Taist Mus}tlalah} al-H}adis\.., h.94
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Mubham yang berarti samar/tidak jelas, secara istimGnunjuk pada
H{adis\ yang perawinya tidak disebutkan namanya baik da@madatau dalam
matan>°

Jadi, dalamH{adis\ tersebut nama rawi tidak disebutkan nama aslinya
dengan jelas, tetapi hanya disebutkan dengan spdadéinlaki atau perempuan

saja.

3. H{adis\ Majhu

Majhul secara bahasa berarti tidak diketahui/dikenala Ktat merupakan
antonim dari katana’lum yang berarti diketahui atau dikenal. Sedangkamn dar
istilah, H{adis\ majhii adalahH{adis\ yang terdapat perawi yang tidak dikenal
jati dirinya dan identitasny#.

Dikarenakan tidak diketahui identitasnya, otomatiat-sifat keadilan dan
ke-d{abit}-an perawi dalam suatd{adis\ dipertanyakan. Hal ini membuat suatu
H{adis\ menjadi cacat.

4. H{adis\ Munkar
DalamTaisir Mus}tlalah{ al-H}adis\, Mah{ma At}-T}ah}ah memberikan
dua pendapat populer seputfadis\ munkaryaitu>®
a. H{adis\ MunkaradalahH{adis\ yang di dalansanadnya terdapat rawi
yang kekeliruannya parah, atau banyak lupa, atamampakkan
kefasikannya.
b. H{adis\ Munkar adalahH{adis\ yang diriwayatkan oleh rawi yang
d{a’if, yang bertentangan dengan ra\ggah
5. H{adis\ Mu’allal
Yaitu H{adis\ yang padanya terlihat ada ‘illat yang merusaksefih{-

annya, sedangkan lahirnya terbebas darfilya.

% Abdul Majid Khon, ‘Ulumul H{adg\..., h. 186
" bid., h. 184-185
% Mahmid At}-T}ah}an, Taisi Mus}t}alah al-H}ads\.., h. 95-96
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6. H{adis\ Mudraj
Secara etimologis, kaidraj berarti memasukkan sesuatu kepada sesuatu
yang lain dan menggabungkannya dengan yang lailbéngan demikian, maka
H{adis\ Mudraj adalahH{adis\ yang terdapat padanya tambahan yang bukan
bagian darH{adis\tersebut®

7. H{adis\ Magltb
Menurut bahasMaglub merupakan isinmaf’ul dari kataal-Qalbu, yang
berarti memalingkan sesuatu dari arahnya. Sedangkamurut istilah berarti
menukar lafaz dengan lafaz lainnya padaadH{adis\ atau padanatan H{ads\
, dengan cara mendahulukan, mengakhirkan, atausgjegisnya*
8. H{adis\ Syaz|z|
Secara etimologi, kat&y&|z| berarti ganjil/tidak sama dengan yang
mayoritas’? Sedangkan menurut Istilah, menurut ulamah}addis\i>n Hadis\
Sy&|z| adalahHadis\ yang diriwayatkan oleh rawi yangagbd yang menyalahi
riwayat orang yang lebih utama darinya, baik kargmalahnya lebih banyak
ataupun lebih tinggi daya hafaln{.

M etode Penelitian al-H{adis\

PenelitianH{adis\ Nabi Saw. sangat urgen dalam rangka menguji secara
kritis sebuah H{adis\ Nabi Saw. sebelum dipahami isi dan bentuk
pengamalannya. Studi ini telah digeluti ulama sdégaka, bahkan kritik sebagai
aktifitas kritis (belum menjadi disiplin ilmu) tddadilakukan sejak madehulafa

ar-Rasyidin.

%9 Nar ad-Din ‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo..., h.482

4OM. Nor Ichwan,Studi llmu H{ad$\ (Semarang: Rasail Media, 2007), h. 143
4 Mah}mud At}-T}ah}an, Taist Mus}t}alah} al-H}ad®\...,h. 107

42 Abdul Majid Khon, ‘Ulumul H{adg\..., h. 197

3 Nur ad-Din ‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ , terj. Mujiyo..., h. 458
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Contoh hasil penelitian yang cukup spektakuler damumental telah
dilakukan ulamaH{adis\ sepertiImam al-Bukha’; Muslim dan lainnya yang
berusaha menghimpuh{adis\-h}adis\ Nabi Saw. dalam kitabnya yang berstatus
S{ah{ih{. Berangkat dari kriteria-kriteria ulama ini pulajama berikutnya
merumuskan secara khusus kriteria sabf{ih-{an H{adiS\ sebagai bentuk
peluang terbuka bagi siapapun yang ingin mentd{gdis\ lain ataupun menguiji
ulang dari apa yang telah dilakukan ulama terdaghidak lain bertujuan untuk
menguatkan atau mungkin merefisi dari hasil peaaliilama terdahulu tersebut,
dan bukan dimaksudkan untuk tidak mengakui hasiélittan mereka.

H{adis\-hadis\ yang dihimpun oleh ulama terdahulu ini merupakan
hazanah intelektual yang patut dihargai, karenaaliehimpunan mereka ini
pula, kalangan akademisi diberikan berbagai kemamabntuk melakukan
penelusuran data-data tentang kehidupan Rasul8Hah yang patut diteladani.
Namun demikian, seiring dengan semakin sibuknyaadiimu pengetahuan dan
sebagainya, parascientis berupaya melakukan inovasi-inovasi dalam
memudahkan upaya penelusuk{adis\ secara lebih efektif dan efisi&h.

PenelitianH{adiS\ Nabi Saw. secara garis besar dapat dilakukan oné&lal
langkah, antara laif?

a) Takhri al-H{adis\ (penelusurami{adis\-hadis\ Nabi Saw. kepada sumber
pokok atau kitab indukd{adis\ Nabi Saw. berikut jalursanad yang
dimilikinya).

b) I'tibat as-Sanad(Pembeberan seluruh jalsanadpada sebuaki{adis\
atau berita dengan maksud untuk mengetahui sejanl timgkatH{adis\

tersebut ditinjau dari segi kuantitas rawinya).

4 A. Hasan Asy'ari Ulama'iAplikasi CD H{ads\ Nabawi(Surakarta: Kerjasama LSI-
MTPPI, 2002), h. 1

%5 yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini Adatemor 1,2, dan 3 karena lebih
terfokus kepada penelitimanad
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c) Naqgd as-SanadKritik sanadatau tinjauan kualitas dan persambungan
antar mata rantaisanad yang dimiliki oleh suatuH{adis\ guna
mengetahui sisi kualitas{adis\ tersebut dari tinjauawurud al-H{adis)).

d) Nagd al-Matn(kritik matan dan tinjauan redaksional maupun sarssal
dari sebuah berita atatd{adis\ yang telah diketahui secara pasti
orisinalitas dan otentisitd${adis\ tersebut dalam tinjauaanad.

e) Natijah (Kesimpulan akhir dari sebuah penelitian tentadfadis\

tertentu baik nilasanadmaupun nilai matanny4$.

1. Pengertian Takhrij al-H{adis\dan Urgensinya

Mengenai definisirakhrij al-H{adis\, Mah{mw At}-T}ah}ah menjelaskan
bahwa kataat-Takhrj secardugawi berarti “Berkumpulnya dua hal yang saling
berlawanan pada sesuatu yang satu.” Katdakhrj sering dimutlakkan pada
beberapa macam pengertian. Diantara pengertian gapgler diantaranya: a.
Istinbét} (hal mengeluarkan) kat-Tadrib (hal melatih atau pembiasaan)At-
Taujih (menerangkar’

Menurut istilah ada beberapa definisi yang biagsalkdi oleh ulama
H{adis\, dianataranya sebagai berikut:

a) Penyebutan seorang penyusun bathifadis\ itu dengansanachya
terdapat dalam kitabnya.

b) Seorang penyusun mendatangkan bebekr{pdis\ dari sebuah kitab
dengan menyebutkasanacdhya sendiri, maka ia bertemu dengan
penyusun asal padgaikhnya (gurunya) atau orang diatasnya.

c) Menunjukkan asal beberapfadis\ pada kitab-kitab yang ada (kitab

induk H{adis)) dengan menerangkan hukum dan kualitadhya.

46 A. Hasan Asy'ari Ulama'iAplikasi CD H{ads\ Nabawi(Surakarta: Kerjasama LSI-
MTPPI, 2002), h. 2

47 Mah}mod At}-T}ah}an, Ushu at-Takhrj wa Dirasat al-Asaid (Riyad}: Maktabat al-
Ma’arif, 1996), h. 9-10

8 Abdul Majid Khon, ‘Ulumul H{adg\..., h.115-117
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Adapun pengertiarat-Takhrj yang digunakan untuk maksud kegiatan
penelitian H{adis\ disini adalahpenelusuran atau pencarian H{&lii pada
berbagai kitab sebagai sumber asli dari H{8\di yang bersangkutan, yang di
dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap masansanad H{ad\ yang
bersangkutar?®

Adapun hal-hal yang menyebabkan pentingnya melakukegiatan
Takhrij al-H{adis\adalah:

a) Untuk mengetahui asal-usul riwaydfadis\ yang akan diteliti.

b) Untuk mengetahui seluruh riwayat bag{adis\ yang akan diteliti.

c) Untuk mengetahui ada atau tidak adamsyahid dan mutédbi’ pada

sanadyang diteliti>°

d) Mengetahui kualitasi{adis\ (magbu/diterima ataimard/tertolak)>
2. Cara Melakukan Takhrij al-H{adis\

Setelah memahami makna dan urgensi melakukakhri al-H{adis\
perlu kiranya memahami metode dalam melakukan taagiani. Dengan
memahami cara penelitiafi{adis\ ini akan mempermudah peneliti dalam
mempraktikannya. Secara garis besar ada dua cka deelakukanTakhrij al-
H{adis\, yaitu pertama, Takhjial-H{adis\dengan cara konvensional. Maksudnya
adalah melakukaakhrij al-H{adis\ dengan cara manual menggunakan kitab-
kitab H{adis\ atau kitab-kitab kamuskedua, melakukanTakhrj al-H{adis\
dengan menggunakan perangkat komputer melalui bBa@D-ROM>?

a. Metode Konvensional
Ada lima metode yang dapat dipergunakan dalam tegiBakhri al-

H{adis\secara konvensional. Metode-metode tersebut adalah:

43

49 M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian H{ad\ Nabi(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.

% bid., h. 44
*1 Abdul Majid Khon, ‘Ulumul H{ads\..., h. 118
%2 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilagletodologi Penelitian H{ad\ (Yogyakarta: Teras,

2009), h. 38
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1. Dengan mengetahui rawi Hadis\yang pertama

Yakni mencari melalui nama sahabat apabitalis\ yang dicarimuttasl
dan melalui nameebi’in apabilaf/adis\tersebut diketahunursal.

Untuk menelusuri nama rawi pertama atsanad terakhir dari suatu
Hadis\, lafaz matan secara lengkap sekaligasaddapat menggunakan kitab-
kitab Musnad, Araf, danMu’jam.

a. Kitab-kitab Musnad

Jamaknya adalahiMasanid yakni kitab-kitab Hadis\ yang disusun
pengarangnya berdasarkan nama-nama perawi persafmab@tj> Urutan nama
perawi pertama ini ada yang disusun berdasarkéh t@bilah, misalnya dengan
mendahulukan Bani Hasyim, ada yang berdasar narab8&menurut urutan
waktu dalam memeluk agama Islam, ada yang dalatulerutan lair?

Contoh dari Kitab-kitabusnadadalah:

1. Musnhad &mad ibnHanbal

2. Musnad AbBakr ‘Abdullah ibn az-Zubair alHumaidi

3. Musnad AbDawud Sulaima ibn Davud &-Taydisi.

4. Musnad ‘Aid ibnHumad.

b. Kitab-kitab Mu’jam

Jamaknya adalahal-Ma’a>jim, yaitu kitab Hadis\ yang disusun
berdasarkan nama-nama sahabat, guru-gurunya, negarta yang lainnya
berdasarkan urutan alfabetrs.

Contoh dari Kitab-kitau’jam:

1. Al-Mu’jam al-Kabr karyaAbu al-Qasim ibn Sulaima ibn Aimad a-

Tabrani:

3 Mah}mud At}-Tah}an, Ushi at-Takhrj wa Dirasa al-Asaid (Riya>d}: Maktabat al-

Ma’arif, 1996), h. 40

** M. Syuhudi IsmailPengantar lImu H{adi\..., h. 116
%5 Mah}muad At}-T}ah}an, Usul at-Takhrj wa Dirasa al-Asaid ..., h. 45
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2. Al-Mu’jam al-Ausat}karyaAbu al-Qasim ibn Sulaima ibn Aimad a-
Tabrani.
3. Al-Mu’jam as-Sagir karya Abu al-Qasim ibn Sulaima ibn Aimad a-
Tabrani.
c. Kitab-kitab Atraf
Kitab yang di dalamnya disebut sebagian saja daatuslafaz hatn
H{adis\ dan diisyaratkan kelanjutannya dan diterangkandaaya baik
seluruhnya atau sebagian besar saikadyang berasal dari kitaH{adis\ yang
dikutip ataupun dari kitab-kitab lainnyA.
Contoh dari Kitab-kitat#traf
1. Atjraf as}-Slahthlain karya Abu Mas'ud ibn Muh{ammad ad-
Dimasyqi
2. Atyraf as}-Slahihjain karya Abu Muh{ammad Khala ibn
Muh{ammad al-Wasit}i
3. At}raf al-Kutub as-SittatkaryaMuh{ammad ibn T{air al-Maqdisi
2. Dengan mengetahui lafaz awal suatu Hadis
Kitab-kitab yang dapat digunakah:
a. Kitab yang memuakt/adis-hadis\ yang masyhur:
1. At-Taz\kirah fi al/adis\ al-Musytahirah karya Badr ad-Dn
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah az-Zarkasyi>
2. Ad-Dura al-Muntas{irah fi al-Ah{alis\ al-MusytahirahkaryaJalal
ad-Din ‘Abd ar-Rah{ma as-Suyt}i-
b. Kitab yang disusun berdasarkan alfabetis:
1. Al-Jami’ as}-S}agr min H}adis\ al-Basyi an-Naz\r karyaJala ad-
Din ‘Abd ar-Rah{ma as-Suyi}i-
2. Al-Jami’ al-Kabir karyaJalal ad-Din ‘Abd ar-Rah{ma as-Suyt}i-

%6 |bid., h. 48
" bid., h. 62-68
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c. Kamus yang disusun pengarangnya untuk kitab tertent
1. Untuk S}ah}ih}ain yaitu Miftah} as}- Stah}h}ain.
2. Untukal-Muwatta’ yaitu Miftah} al-Muwatta’

3. Dengan mengetahui sebagian lafz\ al-Hadis\, baik di awal, tengah
maupun akhir matannya.

Kitab yang populer dan paling representatif untuitade ini adalalal-
Mu’jam al-Mufahras li Alfa\ al-Hadis\ an-Nabawkarya Arnold John Wensinck,
dengan penerjemafiuzammad Fud ‘Abd al-Baji. Kitab ini merupakan kitab 9
Hadis\ (Kutub at-Tis’ah). Yang termasuk dalam kitab 9 ladaSakiz Bukhai’
Sakiz Muslim, Sunan AbDawud, Sunan at-TirmizZli Sunan an-Nasg serta
Sunan ibn Mmh, Sunan ad-Darinji Musnad Amad, dan al-Muwara’ Imam
Malik.

Untuk Musnad Amad (~~) hanya disebutkan juz serta halamani$igi7
Muslim (z) danal-Muwara’ (k) nama bab dan nomor uréfadis\ sedangkan
Sahih al-Bukhai” (), Sunan AbiDawud (), Sunan at-Tirmiz){<), Sunan an-
Nasdi~ (¢), sertaSunan ibn M@h («»), Sunan ad-Darimis-), disebutkan nama
bab serta nomor urut babnya.

4. Dengan mengetahui tema Hadis\

Kitab-kitab yang dapat digunakah:

a) Kitab-kitab Jawan’’

Yaitu kitab Hadis\ yang disusun berdasarkan bab dan menc&kagis\-
hadis\ berbagai sendi ajaran Islam dan sub-subnya yaragasegaris besar terdiri
atas delapan bab, yaitu akidah, hukum, perilakta pgkoh agama, adab, tafsir,
fitan, tanda-tanda kiamat, damanagib.*°

1) Al-Jami’ as-Sahih karyaal-Bukhai’

°8 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaghjetodologi Penelitian H{adi.., h. 44
%9 Mah}mud At}-T}ah}an, Us}ul at-Takhrj wa Dirasa al-Asaid ..., h. 108-145
0 Nar ad-Din “It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo..., h. 198
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2) Al-Jami’ as-Sakih karyalmam Muslim
b) Kitab-kitab Mustakhraj
Yaitu kitab Hadis\ yang memuat matan-matdfadis\ yang diriwayatkan
olehBukha&i"danMuslim atau kedua-duanya atau lainnya, kemudian si penyus
meriwayatkan matan-matadfadis\ ersebut dengasanadsendiri yang berbeda.
1) MustakhrajSakin al-Bukhai~karyaal-Girrifi>
2) MustakhrajSakihain karyaAbuNu’aim al-Asbihani:
c) Kitab-kitab al-Majam/’
Yaitu kitab yang menghimpufadis\-zadis\ yang berasal dari kitab-kitab
yang telah ada sebelumnia.
1) Al-Jam’ bain a-Sakihain karyaas-Saganal-Hasan ibn Méammad.
2) Al-Jam’ bain al-Us>ili as-Sittahkaryalbn ‘As\ir.
d) Kitab-kitab Mustadraka&
Yaitu kitab Hadis\ yang menghimpun{adis\s\ yang memiliki syarat-
syaratBukhai-danMuslimatau yang memiliki salah satu syarat dari kedu&hya
1) Mustadraka karyaal-Hakim.
2) Mustadraka karyaAbuZ|arr al-Harawi.
e) Kitab-kitab Zawad
Yaitu kitab Hadis\ yang disusun untuk menghimpufadis\-zadis\ yang
tidak terdapat pada kitab yang lain, yakni seld{adis\H{adis\ yang terdapat
dalam kitab-kitab yang diperbandingkantu.
1) Misban az-Zujgah fi Zawdd ibn Mgah karyaal-Busairi-
2) Fawdid al-Muntagali Zawad al-Baihaqgikaryaal- Busairi-
f) Kitab Miftals Kunuz as-Sunnah

1 M. Syuhudi IsmailPengantar lImu H{adi\ ..., h. 121
%2 saifuddin, Arus Tradisi Tadwin H{ad\ dan Historiografi Islam(Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2011), h. 321

83 M. Syuhudi IsmailPengantar lImu H{adi\..., h. 122
® Nar ad-Din ‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo..., h. 200
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Kitab ini merupakan karya Arnold John Wensinck, giam penerjemah
Mukammad Fud ‘Abd al-B&ji. Kitab yg menjadi rujukan sejumlah 14 kitab,
yakni: S}ahtin} Bukhai; Sakih Muslim, Sunan AbDawud, Sunan at-Tirmizi
Sunan an-Nasg Sunan ad-DarimiSunan ibn Mgh, al-Muwaa’ Imam Mdik,
Musnad A&mad, Musnad Abi Daud a-Taydisi, Musnad Zaid ibn ‘AliStah ibn
Hisyam, Mag&i al-Waqidi danTabaga ibn Sad.

5. Dengan mengamati secara mendalam keadaan Sanaddan Matn

Metode ini merupakan cara yang dilakukan dengamhatepetunjuk dari
sanad matn atausanaddan matnnya secara bersamaan. Petunjuk daain
misalnya adanya kerusakan mak@adis\ menyelisihi al-Qur'an ataupun
petunjuk bahwd/adis\itu palsu ataupun yang lainnya.

Kitab-kitab yang dapat digunakén:

a) Al-Maud}uat as-SugrzkaryaAli al-Qari.

b) Tanzh as-Syafah al-Marfuah an al-Ah}ais\ as-Syaf@h al-

Maud}uah karyaal-Kinani.

Bila di dapati pentunjuk damatn berupaH{adis\ Qudsi maka dapat
menggunakan kitab-kitab:

a) Misyka al-Anwa& kary Muh}y ad-Dih Muh}ammad ibn ‘Alibn ‘Arabi’

al-Khatimi’

b) Al-Ittih}afat as-Saniyyah bi al-Ahgis\ al-Qudsiyyalkarya‘Abd ar-

Rauf al-Munawii

Bila di dapati petunjuk dasanad MisalnyaH{adis\ yang yangsanad-
nya diriwayatkan dari anaknya, bisa juggnadnya musalsal atau juga mursal.
Untuk mencarinya dapat menggunakan kitab-kitab:

a) Riwayat al-Aba an al-Abra karya Abu Bakr Ah}mad ibn ‘Alial-

Bagdali.

8 Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdifuruq Takhri>j H{adk\ Rasu>lulla>h Saw(Kairo: Dar

al-I'tisa>m, t.t), h. 241-254; Mah}mUAt}-T}ah}an, Us}u at-Takhrj wa Dirasa al-Asaid ..., h. 148-
152
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b) Al-Musalsalat al-Kubr&aryaas-Suytti-.

c) Al-Marasil karyaAbuDawud as-Sijistai dan juga ar-Rai.

Bila di dapati petunjuk darsanad dan matan. Dapat menggunakan
rujukan kitab-kitab:

a) ‘llal al- Hadis\karyalbn AbiH{atim ar-R&zi.

b) Al-Mustafal min Mubhama al-Matn wa al-Isnd karya Abu Zurah

Ah}mad ibn ‘Abd ar-Rahin al-‘Iragi-
b. Mealui Media Komputer

Cara melakukantakhrij al-H{adis\ dengan menelusuri dan membaca
kitab-kitab H{adis\ atau kamus sangat baik, namun memerlukan waktg yan
lama. Untuk mempercepat proses penelusuran daragemdi{adis\ secara
cepat, jasa komputer dengan progtdausu’at al- H{ads\ as-Syafial-Kutub at-
Tis’ah dapat digunakan. Program ini merupakaaftware komputer yang
tersimpan dalam CD-ROMCpompact Disk Read Only Mempryang diproduksi
Sakhrpada tahun 1991 edisi 1.2.

Program ini memuat selurut{adis\ yang terdapat di dala@d-Kutub at-
Tis’ah lengkap dengasanaddan matan-nya. Di samping itu program ini juga
mengandung data-data tentang biografi, daftar garu murid,al-Jarh{ wa at-
Ta'dil dari semua periwayai{adis\ yang ada dalarKutub at-Tis’ah Program
ini juga dapat menampilkan skersanadH{adis\, baik satu jalur maupun skema
semua jalur periwayatan.

Selain menggunakaroftware diatas, kita dapat menggunakan aplikasi
lain, yakniJawani’ al-Kalim versi 4,5. Kitab ini dapat melacaadis\ yang
terdapat pada 1400 kitab yang meliputi kitab-kitabiah, sunan, magad,
mustakhrajg ma’gim, masykhd, ajzd, ‘amali"dan lainnya.

Ada 8 (delapan) macam cara yang dapat digunakawk unenelusuri
H{adis\‘h}adis\ yang terdapat dalankutub at-Tis’ah Kedelapan cara

penelusurami{adis\tersebut adalah:



37

1. Dengan memilih lafaz yang terdapat dalam daftaazlafang sesuai

dengarH{adis\ yang dicari.

2. Dengan mengetikkan salah satu lafaz datesnH{adis\.
Berdasarkan tema kandungd{adis\.
Berdasarkarkitab danbab sesuai yang ada dalam kitab aslinya.
Berdasarkan nomor urtt{adis\.
Berdasarkan para periwayatnya.
Berdasarkan aspek tertentu daldfadis\.
Berdasarkarakhrij H{adis\.®®

N o gk~ ow

3. Medakukan I'tibaT as-Sanad
a) Makna I'tibaT as-Sanaddan Urgensinya

Kata al-i'tibat merupakanmas{dar dari kata .= (i'tabara). Menurut

bahasa, arti'tabara adalah “peninjauan terhadap berbagai hal dengdsuda
untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis”.uMdnstilah ilmuH{adis\, Al-
I'tibat berarti menyertakasanad-sanad/ang lain untuk suathi{adis\ tertentu,
yang H{adis\ itu pada bagiansanadnya tampak hanya terdapat seorang
periwayat saja; dan dengan menyertakanad-sanadyang lain tersebut akan
dapat diketahui apakah ada periwayat yang lainkatatidak ada untuk bagian
sanaddari sanadH{adis\ dimaksud’’

Dengan dilakukannyal-i'tibat, maka akan terlihat dengan jelas seluruh
jalur sanadH{adis\ yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatryan
metode periwayatan yang digunakan oleh masing-magariwvayat yang

bersangkutan. Jadi, kegunaar’tibar adalah untuk mengetahui keadaamad

% Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaghjetodologi Penelitian H{adi ..., h. 50
7 Mah}mud At}-T}ah}an, Taisi Mus}tlalah} al-H}adis\.., h. 141. Lihat juga M.Syuhudi

Ismail, Metodologi Penelitian H{a&\ Nabi.,h. 51
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Hadis\ seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pktnglg €orroboration)
berupa periwayat yang berstatusitébi’ atau syzhid (dalam istilah ilmuH{adis\
biasa diberi kata jamak dengayawdid) ialah periwayat yang berstatus
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk aahali. Melaluil-i'tibat
akan dapat diketahui apakahnadH{adis\ yang diteliti memilikimutéi’ dan
sy#hid ataukah tidak®
b) Pembuatan Skema Sanad

Untuk memperjelas dan mempermudah proses Kkegiafaltibar,
diperlukan pembuatan skema selusamad al-H{ad$\ yang akan diteliti. Dalam
pembuatan skema, ada tiga hal penting yang penhadapat perhatian, yakni:

1) Jalur seluruh sanadartinya dalam melukiskan semua jakanad
garis-garisnya harus jelas, sehingga dapat dibedaktara jalursanadsatu
dengan yang lain.

2) Nama-nama periwayat untuk seluruh sanagitinya nama-nama
perawi yang akan dicantumkan itu, harus lengkapjpote seluruh nama,
mulai dari perawi pertama (yaitu sahabat yang meelangsung dari Nabi)
sampai padaukharrifnya (sepertal-Bukhai; Muslimdan lainnya).

3) Metode periwayat H{a8\ yang digunakan oleh masing-masing
periwayat sebab metode yang dipergunakan oleh masing-masingayat
beragam, sehingga pencantuman kode-kode periwaydfadis\ dalam

skema harus dilakukan secara cermat dan hatPhati.

4. Metode Naqd As-Sanad

Hadis\ Nabi Saw. merupakan dokumen peninggalan sejaralg yan
berisikan cerita atau informasi masa lampau tenkahgdupan Nabi Muhammad
Saw., yang meliputi perkataan, perbuat@yrir, sifat atau karakternya. Cerita

atau informasi sesuatu yang disampaikan oleh sgopaniwayat atau tukang

®8 M.Syuhudi Ismail Metodologi Penelitian H{ad\ Nabi.,h. 52
% bid. h. 52-53
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dongeng kepada orang yang menerima ceritera itwdiam disampaikan pula
kepada seseorang yang kemudian, maka sistem pahaindnformasi dari satu
pemegang ceritera kepada pemegang ceritera beyikgering dibahas dalam
kajian khusus ilmuH{adis\ yang disebusanadatauisnad. "°

Dengan melihat bahwa apa yang disampaikan Nabi Sejak 14 abad
yang lalu dan hal tersebut masih sampai sekaraagtinga H{adis\ telah
melewati periwayatan yang sangat panjang dan |&@laagaimana perumpaman
berkembangnya sebuah cerita dari satu orang kegofaim diatas. Oleh
karenanya, dalam konteks ini; yakri{adis\ tidak semua jalur yang
meriwayatkannya dapat dipercayaHal inilah yang membuat suatt{adis\ ,
khususnya bagiasanad memerlukan perhatian yang lebih untuk diteliti. iDar
penelitiansanadini pula dapat membantu peneliti memberikan pesmaerhadap
H{adis\.

a) Pengertian Naqgd As-Sanadian Urgensinya

Secara etimologissanad berarti “bagian bumi yang menonjol”, dan
“sesuatu yang berada di hadapan anda dan yanglgaukaki bukit ketika anda
dan yang jauh dari kaki bukit ketika anda memandgag Bentuk jamaknya
adalah“asnad”. Segala sesuatu yang anda sandarkan kepada yamngjsiabut
“musnad”. Dikatakan‘asnada fial-Jabal” artinya “seseorang mendaki gunung”.
Dikatakan puldfulah sanad’; artinya “seseorang menjadi tumpuan”.

Disamping katssanad,adakata lain yang maknanya berdekatan dengan
sanad,yaitu kataisnad dan musnad.Menurut As-Tibi- sebagaimana dikutip oleh
Usman Sya’roni, kataisnal mempunyai arti yang sama dengaanad.

Selanjutnya, ia menunjukkan perbedaan diantara dwmdy yaituisnad lebih

0 Abdul Fatah IdrisH{adis\ -H{ad®\ Prediktif dan Tekni€Studi Pemikiran Fazlur Rahman)
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 90
" M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian H{ad\ Nabi.., h. 25
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menunjukkan kepada proses periwayatdfadis\ , sedangkansanad ialah
susunan orang-orang yang berurutan meriwayatkarmbabaterH{adis\."

Sementara artmusnaditu ada empat, yaitu:Pertama, H{ads\ yang
disandarkan kepada orang yang meriwayatkaniedua, nama kitab yang
menghimpurH{adis\ -h{adis\ dengan sistem penyusunannya berdasarkan nama-
nama sahabat, seperti kitabusnad Amad bin Hanbal Ketiga, kumpulan
H{adis\ yang diriwayatkan dengan menyebutlsamad-sanaayasecara lengkap,
seperti kitabmusnad al-SyilHa dan musnad al-Firdaus Keempat,nama bagi
H{adis\ marfii (disandarkan kepada nabi) yanganadnya muttssil
(bersambungf®

Secara terminologissanad adalah “jalurmatri, yaitu rangkaian para
perawi yang memindahkanatndari sumber primer-nya. Jalur itu diselsanhad
adakalanya karena periwayat bersandar kepadanyandaienisbatkammatn
kepada sumbernya, dan adakalanya karena pafa\ bertumpu kepada
“periwayat” dalam mengetahui kualitas suatadis .’

Sebagai contoh, dalam penelusuran rangkaian onamgo yang
menyampaikan materinya dapat diambil sebuéfdis yang diriwayatkanal-

Bukhai; sebagai berikut:

®

Jirhﬂj°/4ﬂ\k5)ua&\°/) A-U‘Ls*@%ﬁd‘u’@‘*’,)&}'g@?gjéﬁ‘ﬁ
75 .ol o ok s A zeh 2 8 me 2 $
LY G &35 LS ARl Ot 2y OLY)

2 Usman Sya’raniQtentisitas H{ad\ Menurut Ahli H{adi\ dan Kaum Sufhlm. 10-11
% Ibid., him. 12
™ Suryadi dan M. Alfatih Suryadilagetodologi Penelitian H{a@\ ..., h.99. Bandingkan

Teungku M. Hasbi Ash-Shiddieggejarah dan Pengantar [Imu H{ali.., h. 147. Lihat juga Said
Agil Husain al-Munawarllmu Hadits(Jakarta: Gaya Media Pertama, 1996), h. 94

> Muhammad ibn Ismial al-Bukhai, Sasin al-Bukhai™ (Riyad: Bait al-Afkar, 1998), h. 25-26



41

Posisilmam Bukhai” padaHadis\ di atas disebut sebagsanadpertama,
karena daripadanya kita memperoléfadis\ dan kepadanya langsung kita
sandarkan riwayat Hadis\ tersebut, dan kemudian Imam Bukhari
menyandarkannya kepada gurunya, yaitu sebsgaadkedua, dan seterusnya
sehingga sahabat Rasul-lah yang mergadadterakhir.

PadaHadis\ tersebut)mam Bukhai~juga disebut sebagai perawi terakhir
karena beliaulah generasi yang terakhir meriwayatidadis\ tersebut hingga
sampai kepada kitdmam Bukhai™ juga disebut sebagd¥fiukharrij al-Hadis\
dalam Hadis\ yang diriwayatkannya, karena beliau telah menahskadis\-
hadis\yang diriwayatkannya ke dalam sebuah kitéalis\

Untuk lebih memahaminya, penulis menjelaskan perdedirutarsanad
danrawi pada tabel berikut:

No.

Rawi (Periwayat)

Sanad

Gl G gl o
1

! /.Q;" z \1/} f)j' éij‘ 3.;:9 géL;a L};‘
, i 322

feaid e f S
3 z

I & bl P & okl
. )

S i 4 Gl e S
5 z -

Ao Lk azd s e
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkataiwvagat Hadis\ dengan
tingkatan sanad Hadis\ adalah bertolak belakang. Karena orang yang menjadi
sanadpertama dalant/adis\ tersebut adalah disebut sebagai periwayat terakhir.
Misalnya pada riwayaf/adis\ di atas sebagaimana telah diuraikan pada tabel
bahwalmam Bukhaiadalahsanadpertama atau periwayat terakhir.

Isna>d digunakan secara kebetulan dan samar dalam bebkterpur
periode pra-Islam, tanpa menyertakan suatu artipgpkepadanya. Sistersnad
juga kadang digunakan dalam penyampaian puisi gleanl Dalam literatur
Hadis\ lah arti pentingnya mencapai puncak, sampai-samipandang sebagai
bagian dari agamd® Sebagaimana pendapat bebarapa ulama yang di Mutip
Syuhudi Ismail dalam bukunya “Kaedah KesahiBanadHadis\’, diantaranya:

1. Sufya as\-S|auriw. 161 H/778 M) menyatakan:

B eoh G 25 Gar 3G T B i) 50 S
“Sanaditu merupakan senjata bagi orang yang berimaia. [gda diri

yang beriman tidak ada senjata, maka dengan apa akéan
menghadapi peperangan?”

2. ‘Abdullah ibn al-Mubaak (w. 182 H/797 M) menyatakan:
b el s JU 38 V3l s o S

“Sanad itu merupakan bagian dari agama. Dan sekirangads&u
tidak ada, niscaya siapa saja dapat menyatakan yp®
dikehendakinya.”

S o35 sl o3l g L

5 M. M. Azami,Memahami llmu H{ad\ (Telaah Metodologi dan Literatur H{a&li)...,h. 41
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“(Yang memisahkan) antara kami dengan golongang(yatak dapat
dipercaya riwayatnya) adalaslanad”

Selain pernyataan ulama tersebadnad Hadis\ dinyatakan mempunyai
kedudukan yang sangat penting dikarenakan ia mkanpbagian dari/adis\,
dan H{adi>s\ merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Selaijjuga sanad
H{adi>s\ dianggap penting ketika kita melihat historisikégdi>s\. Dari catatan
sejarahkita dapati beberapa alasan yang menjadikannyangenaitu: a) pada
zaman Nabi Saw. tidak selurd#{adi>s\ tertulis b) sesudah zaman Nabi Saw.
telah berkembang pemalsuan-pemalddgadi>s\ danc) penghimpunantadwin)
H{adi>s\ secara resmi dan massal terjadi setelah berkempangemalsuan-
pemalsuard{adi>s\.

Dengan demikian maka dapat dinyatakan, ada emiatr fpenting yang
mendorong ulamad{adi>s\ mengadakan penelitiasanad H{adi>s\. Keempat
faktor itu ialah: 1)H{adi>s\ sebagai salah satu sumber ajaran Islar{ayi>s\
tidak seluruhnya tertulis pada zaman Nabi Saw.;n)nculnya pemalsuan
H{adi>s\, dan 4) proses penghimpunaadwin) H{adi>s\.”’

b) Kaedah Penelitian Sanad H{ads\

H{adi>s\ Nabi Saw. sebagai dokumen sejarah, mempunyai dsarun
yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisalskem sama lainnya. Sebab
jika salah satu unsur itu tidak dipenuhi, maka dao&n itu tidak dianggap sebagai
dokumen yangvalid. Yaitu adanya unsusanad atau perawi atau pembawa
dokumen (unsur siapa?), dan adanya unsain atau isi dokumen (unsur apa?).
KarenaH{adi>s\ sebagai dokumen peninggalan sejarah, dan sekalgjusgali
dasar tuntunan moral dan hukum umat Islam, makaddeinnya harus benar dan

tidak ada penyimpangan (pemalsu&h).

" bid., h. 85-86
8 Abdul Fatah IdrisH{adis\4adis\ Prediktif dan Tekni€Studi Pemikiran Fazlur Rahman)

h. 112
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Sejauh di pahami sebagai usaha untuk membedakarra apa yang benar
dengan yang salah, maka kriti{adi>s\ telah dimulai sejak periode Nabi Saw.
Waktu itu kritik H{adi>s\ hanya berarti “pergi menemui Nabi Saw. untuk
mengkonfirmasikan kebenaran berita yang dikatakanadal dari beliau.”
Konfirmasi yang dilakukan oleh para sahabat iniasukarena mereka menilai
bahwa pembawa berita itu telah berdusta, melainkamata-mata untuk
meyakinkan bahwa berita atélfadi>s\ yang dinyatakan berasal dari Nabi Saw.
itu benar-benar ad3.

Setelah melihat sejarah dan perkembanganmifadi>s\ Nabi Saw.
mengalami penambahan jumlah yang besar dari ashiyas sehingga sudah
tidak dapat diketahui mard{adi>s\ Nabi yang asli\(alid/S}ah}i>h}) dan mana
H{adi>s\ Nabi Saw. yang palsuinjalid/d{a’if). Oleh karena itu, para ahli
H{adi>s\ telah melakukan penelitian dengan membuat bermacaoam aturan
iimu dan metodologi yang bertujuan untuk menilai,engoreksi, dan
membandingkan martd{adis\/adis\ yang lebihS}ah}i>h} dan yang tidak, serta
untuk menentukan mangl{adi>s\-h{adi>s\ yang kuat dipilih sebagai dalil
hukum b{ujjah) dan mana yang tid&X.

Dalam upaya penentuan kualitd&adi>s\ tersebut, maka ulantd{adi>s\
membuat kaedah-kaedah yang diperlukan untuk mekemtditerima $}ah{ih{
danh{asan atau tidak diterimanyal{a’if) H{adis\ tersebut.

Kaedah mengenai k&hi>h-an suatuH{adi>s\ telah dirumuskan oleh
para ulamamutaqaddini semisalal-Bukhai; Muslim dan as-Sy&'’i~ Pendapat
mereka kemudian di pertegas oleh ulamata’akhkhirn. Salah satunya adalah
Ibn Salah (w. 643 H/1245 M), ulama yang memiliki pengaruhgibkalangan
ulamaH{adi>s\ sezamannya dan sesudahnya. Menurutifgdi>s\ S}ah}i>h}

adalah:

9 Saifuddin,Arus Tradisi Tadwin H{a@\ dan Historiografi Islam., h. 248
8 Abdul Fatah Idris,H{adis\ -H{adk\ Prediktif dan TeknigStudi Pemikiran Fazlur
Rahman).., h. 112
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“H{adi>s yang bersambunganadnya (sampai kepada Nabi Saw.),
diriwayatkan oleh (periwayat) yang adil ddfabit{ sampai akhisanad

(didalam H{adis\ itu) tidak terdapat kejanggalasy(uz\@)) dan cacat

(illat).”®

Dari pengertian tersebut, dapat kita urai menjagiht bagian, yakni lima
bagian berhubungan dengsanad a. Bersambun&anadnya b. Keadilan Para
Perawinya c. Kellabi}t-an para rawinya d. Terbebas dari Kejanggalan e.
Terbebas dari Cacat. Adapun dua butir yang berlgdourdenganmatn a.
Terbebas dari Kejanggalan b. Terbebas dari Cacat.

Sebuah H{adis\ yang tidak dapat memenuhi syarat-syarat yang
disebutkan diatas tidak dapat dianggap seb&ffadis\ S{ah{h{ dan tidak
memiliki otoritas agam&

Dalam hubungannya dengan dengan penelg&arad maka unsur-unsur
kaidah kes}ah{ih{-an yang berlaku untuganaddijadikan sebagai acuan. Unsur
itu ada yang berhubungan dengan keadaan para patidan rangkaian atau
persambungan antar periwagatiad
c) Bagian-bagian yang Ditdliti

1. Mené€liti Ketersambungan Sanad(+-J! Juas)

Artinya setiap perawi dalarsanadbertemu dan menerima periwayatan

dari perawi sebelumnya baik secara langseag)(atau secara hukum-£-) dari

awal sanadsampai akhirannya. Sebagaimana penjelagdiazan dalamTaisir
Mugalah al-Hadis\

8 |bn S}alzh}, ‘Ulum al-H}adk\.., h. 11-12. Lihat juga, Mah{mwuAt}-T}ah}an, Taisi
Mus}t}alah{ al-H}ad#\..., h. 34 Nur ad-Din ‘It}r, ‘Ulum al-H{adis\ ,terj. Mujiyo..., h. 240

8 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaghjetodologi Penelitian H{adi ..., h. 101

8Abdul Fatah Idris, H{adi>s\-h{adi>s\ Prediktif dan Teknis(Studi Pemikiran Fazlur
Rahman).., h. 148



46

8% slgzn ) el Jof n a5 s 5500 0l W5 il e ol IS7OT
Pertemuan atau persambungamaddalam periwayatan ada dua lambang
yang digunakan oleh periwayat:
1. Pertemuan Langsundgv(basyaral), yakni seseorang bertatap muka
langsung dengarsyaikh yang menyampaikan periwayatan. Maka ia
mendengar berita yang disampaikan atau melihatyapg dilakukan.
Periwayatan dalam bentuk pertemuan langsung sederitas pada
umumnya menggunakan lambang ungkapan:
(U ) (U] g sl (e
Jika dalam periwayatasanad H{adis\ menggunakan kalimat tersebut
atau sesamanya maka beraathadnyamuttasil (bersambung}®
2. Pertemuan secara hukunkukm), yaitu seseorang meriwayatkan
H{adis\ dari seseorang yang hidup semasanya dengan umgkayjpe
yang mungkin mendengar atau mungkin melihat. Migaln
O xs/0N6 e [0 J
Persambungasanaddalam ungkapan kata ini masih secara hukum, maka
perlu penelitian lebih lanjut, sehingga dapat dikei benar apakah ia bertemu
dengarsyaikhnya atau tidak.
Untuk mengetahui ada tidaknya persambungan/perteifttia{al) sanad
maka dapat dicek dan diperiksa melalui dua cara :
1. Mencatat semua nama periwayat datamadyang diteliti.

2. Mempelajari sejarah hidup masing-masing peritvaya

Untuk mempelajari sejarah hidup perawi, ulama telaelakukan

penelitian tersendiri terkait sejarah hidup perakita dapat memperoleh

8 Mahamid a-Tahan, Taisir Mugalaz al-Hadis\ (Riyad: Maktabah al-Ma'af. 1996), h. 34
8 Untuk lebih lengkap memahami kata-kata periwayattmt M. Syuhudi IsmailKaedah
Kesahihan Sanad Hali..., h. 72
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informasi tersebut dari kitab-kitatjal, misalnya kitabtahz\b at-Tahz¥ karya

Ibn H{ajar al-‘Asqalai.
Dengan melakukan kegiatan ini kita dapat mengetahui
a. apakah setiap periwayat dalasanaditu dikenal sebagai orang yang
adil dandabit, serta tidak suka melakukan penyembunyian céadli<).
b. Apakah terdapat hubungan antara para periwayat d&tgan yang
lain dalamsanadtersebut baik dalam kesezamanan pada masa hidupnya
(liga’) dan apakah terjadi hubungan guru-murid dalamwgg@atan
H{adis\ . Keterangan seorang perawi ini yang akan dijadséaksi kuat

yang memperjelas keberadaanad

2. Menelaah sfigatdalam tah}ammul wa adaal-h}adis\®

Mayoritas ulama telah menetapkan delapan metodg ly@sa digunakan

dalamtah}ammul wa adaal-h}adis\ Delapan metode itu adalah:

1. As-SamA (murid mendengar dari sang gurwgligat yang dipakai
seperti:sami’ty, h}addas\ariina@), akhbaranina@ @).

2. Al-Qira’ah/Al-‘Ard{ (murid membacatulisan atau hafalan kepada
guru), sepertigara’tu ‘ala”fulan, gara’tu ‘ala” fulanh wa ana asma’u fa
agarra bih.

3. Al-ljazah (guru memberikan izinmuridnya untuk mengajarkan atau
meriwayatkarH{adis\) sepertiajazana, ajazalidananbani ij&ah

4. Al-Munawalah (guru menyerahkankitab atau lembaran catatan
H{adis\ kepada muridnya, agar meriwayatk&{adis\ tersebut
dengansanaddarinya), seperthawalani, nawalana.

5. Al -Mukaabah (gurumenuliskarH{adis\ yang diriwayatkannya untuk
diberikankepadamuridnya, baik dengan ijazah atau tidaigat yang

8 M. Syuhudi IsmailKaedah Kesahihan Sanad H{atli..., h. 128
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biasa dugunakakataba ilayya fula, akhbaranibihi muk&abah, dan
akhbaranibihi kitabah

6. Al-I'lam (guru memberitahukankepada muridnya bahwa ia telah
mendengar suatid{adis\ atau kitabH{adis\ , namun informasi
tersebut tidak disusudengantindakan)sigat yang biasa digunakan:
akhbarana’laman.

7. Al-Was}iyyah(guru mewasiatkan kitaH{adis\ yang diriwayatkannya
kepada orang lainggat yang digunakanaws}ailayya.

8. Al-Wijadah (murid menemukan tulisahl{adis\ yang diriwayatkan
oleh gurunya) sigat yang digunakan:wajadtu bi khat}t}i fulan,
haddas|anafulan, wajadtu fi kitabi” fulan bi khat}t}ihi h}addas\ana\

fulan.®’

Jadi, suatsanaddinyatakan bersambung apabila:

a. Seluruh periwayat dalaanaditu benar-benas\iggah (adil dan
dabir).

b. Antara masing-masing periwayat dengan periwayatetet
sebelumnya dalarsanaditu benar-benar telah terjadi hubungan
periwayatarH{adis\ secara sah menurut ketentuan}ammul wa
add al-h}adis\®

3. Keadilan Para Perawinya(ss ) aas)

Adapun termtadil (‘addah) secara etimologis berarti pertengahan, lurus,
condong kepada kebenaran. Dalam ild{adis\ rawi yang adil yaitu rawi yang
menegakkan agama Islam, dihiasi akhlak yang barkjrtdar dari dari kefasikan

juga hal-hal yng merusakuruah. Kaedah rawH{adis\ yang &dil adalah®

87 A. Hasan Asyari ‘Ulama’iMelacak H{ads\ Nabi SAWSemarang: Rasail, 2006) h. 26-
28. Lihat juga M. Syuhudi Ismaikaedah Kesahihan Sanad H{alli..., h. 59-67. Bandingkan dengan
M. M. Azami,Memahami limu H{a&\ (Telaah Metodologi dan Literatur H{&i)..., h 21

8 M. Syuhudi IsmailKaedah Kesahihan Sanad H{a#li..., h. 128

89 A. Hasan Asy'ari ‘Ulama’iMelacak H{ads\ Nabi SAW..h.29
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MenurutMah}mu>d At}-T}ah}a>n definisi keadilan adalah:

"Beg e pdy 3l e Sle WL Ll 45 Gl aly) e )y IS7OT
“Seluruh rawi dari perwainya yang berstatus MusBsljg, dan Berakal
bukan orang yagFasiq dan bukan orang yang melakukan cacat
muru’alt®

Dari definisi diatas dapat disimpulkan tentang aydceadilan perawi,
yaitu:

1. Beragama Islam dan menjalankan agamanya deraganMeaksudnya

perawi tersebut konsistéstigamahdengan terus memegang teguh ajaran

Islam sebagaimana mestinya. Sehingga tidak aday&kgo iman dalam

dirinya.

2. Berakhlak mulia.
3. Terhindar dari kefasikan. Yakni tidak banyak akekan dosa-dosa
kecil apalagi dosa besar. Dengan begitu di harajkdn perawi tetap
bersih.
4. Terpeliharamurdah-nya. Yakni menjaga kehormatan diri sehingga
tidak mengakibatkan kualitas pribadinya menuruhirggya terkengar#.

4. Ke-d}abi}t-an pararawinya (&5 )\ &.2)

Secara etimologigiabit berarti menjaga sesuatu. Sedangkan dalam ilmu
hadits rawi yangdabi¢t adalah rawi yang hafal betul dengan apa yang
diriwayatkan dan mampu menyampaikan dengan bailaldraiya, ia juga
memahami dengan betul bila diriwayatkan secara malknmemelihara hafalan
dengan catatan dari masuknya unsur perubahan ldamufpenggantian serta
pengurangan didalamnya bila ia menyampaikan deataranya’"

Hal ini sesuai dengan pendapat yang diutarakanati@lahan, ia berkata:

% Mahamul a-Tahan, Taisir Musalar al-Hadis\ .., h. 34
%L A. Hasan Asy'ari ‘Ulama’iMelacak H{ads\ Nabi SAW.,.h. 29
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“ Dabityaitu semua perawi yang yang memiliki hafalan yaegpurna
dalam periwayatannya, yakmibit di dalam dada jugaibit di dalam
tulisan??"

Ibn Sala’ juga memberikan definisi yang tidak jauh beddeaekata:

oY) e 8 asiay EealS o) splo (3 Eudl (ol )l Ladd O sliwe Lol
TelsVlg el die dalis pieg atlis pde oty bysdl sday
“Dabit yaitu seorang perawi yang menjagéadis\ di dalam dadanya
atau catatannya, kemudian menghadirkannya dalatakbada’ (ajakan),

dan syarat ini diperlukan untuk menghilangkan legdaa perawi d
ketikaan menghilangkan sifat meremehkan ketika mempgikannya®

Yang di maksud dengababit didalam dada adalah memiliki daya ingat
dan hafalan yang kuat sejak ia meneririgadis\ dari seorangsyaikh atau
gurunya sampai dengan menyampaikannya kepada taengtau ia memiliki
kemampuan untuk menyampaikannya kapan saja diperlkkpada orang lain.
Sedangkan yang di maksud denda#bit dalam tulisan adalah tulisaf{adis\
nya sejak mendengar dari gurunya terpelihara demiljahan, pergantian, dan
kekurangan. Singkatnya tidak terjadi kesalahani&baa tulis kemudian di ubah
dan akan di ganti, karena hal demikian akan mergumnéeraguan atas k#&bir
an seseorang.

Menurut Ibn H{ajar al-‘Asqalani; ada 5 hal yang dapat merusak ke-
d{abit}-an, yaitu: 1) dalam meriwayatkahi{adis\ lebih banyak salahnya
daripada benarnya; 2) lebih menonjol sifat lupadgapada hafalnya; 3) riwayat

yang disampaikan di duga keras mengandung kekejirdg riwayatnya
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bertentangan dengan riwayat yang disampaikan abatgeorangs\iqgah 5) jelek
hafalannya, walaupun ada juga sebagian riwayatoygng benat”

Kemudian. Dalam menilai keadilan sesorang tidaku®ameneliti ke
lapangan langsung, dengan cara bertemu langsuhgnitéangat sulit dilakukan
karena para rawH{adis\ hidup pada awal abad perkembangan Islam. Kecuali
bagi mereka yanghidup bersamanya atau yang hidtgmss. Oleh karena itu,
dalam meneliti keadilan seorang perawi cukup dikak dengan salah satu cara
berikut ini:

1. Keterangan seorang atau beberapa ulama aaldil' bahwa
seseorang itu bersifat adil, sebagaimana yang wlisst dalam
kitab-kitabal-Jars wa at-Ta’'dl.

2. Ketenaran seseorang bahwa ia bersifat adil, sejpestin empat;
H}anafi>, Maliki> asy-Sya>fi'i>, dan Hanbali>*°

5. Terbebasdari Kejanggalan (35t sus)

Mengenai definisisyazz pada sanad H{adi>s\, terdapat tiga pendapat
dalam terminologi ilmuH{adi>s\. Pertama, pendapasy-Sy&'i, ia mengatakan
bahwaH{adi>s\ baru dinyatakamsyazz apabilaH{adi>s\ yang diriwayatkan oleh
perawi siqggqah bertentangan dengaf{adi>s\ yang diriwayatkan oleh sejumlah
perawi yang jugasiqgah Kedua, pendapadl-Khalili" yang menyatakan bahwa
sebuahH{adi>s\ dinyatakansyizz apabila hanya memiliki satu jalur saja, baik
diriwayatkan oleh rawisiggah atau tidak, baik bertentangan maupun tidak.
Ketiga, pendapatn-Naisduri- H{adi>s\\ dikatakansyizz apabila H{adi>s\
tersebut diriwayatkan oleh seorang ragigah namun tidak terdapat rawiggah
lainnya yang meriwayatkad{adi>s\ tersebut. Dari ketiga pendapat ini, menurut
Syuhudi Ismail pendapatsy-Sy#'i~ adalah yang banyak dipegangi oleh ulama
H{adi>s\.
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Pendapatsy-Sy&'i~ di atas senada dengan pendagrafasan. Berikut

pendapatnya:

T el ea s adle ga dedadly 3l cpad) 0SS Y O

“Yaitu H{adi>s\ yang di dalamnya tidak terdapasyaz\z\

(kejanggalan). Adapun yang dimaksud denggaz\z\yaitu seorang

rawi yang s\iggah melakukan periwayatan yang
menyalahi/menyelisihi perawi yang letstiggahdarinya.®’

6. Terbebasdari Cacat (i pus)

‘llat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat rkeweisalih-
anH{adi>s\ yang secara lahir tampatArh. Dalam aspekanad ibnu Taimiyah
mengatakan bahwél{adi>s\ yang mengandungllat adalah H{adi>s\ yang
secara lahir tampak baik, ternyata setelah ditgittalamnya terdapat rawi yang
galat} (banyak melakukan kesalahaspnadnya mauqd (hanya sampai pada
sahabat) ataunursal (hanya riwayat sahabat dari sahabat lain), bahldm a
kemungkinan masuknyd{adi>s\ lain padaH{adi>s\ tersebut.

Ar-Tahan mendefinisikanllat sebagai berikut:

" aeSll 8 el
“Adam al-'lllat yaitu terbebasnya suatii{adi>s\ dari cacat-cacat

H{adi>s\ (illat). ‘lllat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat
merusak kesa/ih-anH{adi>s\ yang secara lahir tampa&/i4.”®

d) Seputar al-Jarh wa at-Ta’'di
Para periwayatH{adi>s\ mulai dari generasi sahabat Nabi Saw. sampai
generasimukharrij al-H{adi>s\ (periwayat dan sekaligus penghimpd{adi>s\)

telah tidak dapat dijumpai secara fisik karena keereelah meninggal dunia.
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Untuk mengenali keadaan pribadi mereka, baik kielgbimaupun kekurangan
mereka di bidang periwayat&t{adi>s\, diperlukan informasi dari berbagai kitab
yang ditulis oleh ulama ahli kritikjal (para periwayatiH{adi>s\.

Kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap ppesiwayat H{adis\
tersebut dikenal dalam ilmbi{adis\ dengan istilahal-Jark wa Ta'di disebut
sebagalilmu al-Jark wa Ta'di.”

1. Pengertian al-Jarkh wa at-Ta'di

Jarh menurut muzaddis\n adalah menunjukkan sifat-sifat cela rawi
sehingga mengangkat atau mencacatkan ‘adalah exdjalit}-annya.

Ta'dil adalahkebalikandari jars, yaitu menilai bersih terhadap seorang
rawi dan menghukuminya bahwa ia adil agabi;.

llmu al-Jark wa Ta'di adalah “timbangan” bagi para ratt{adi>s\. rawi
yang “berat” timbangannya, diterima riwayatnya; deawi yang “ringan”
timbangannya ditolak riwayatnya. Dengan ilmu initakidapat mengetahui
periwayat yang dapat diterimid{adi>s\-nya dan kita dapat membedakannya
dengan periwayat yang tidak dapat diterid{adi>s\-nya.

Oleh karena itulah, para ularhifadi>s\ memperhatikan ilmu ini dengan
penuh perhatian dan mencurahkan segala pikiranmtak umenguasainya.
Mereka pun berijmak akan validitasnya, bahkan kibaanya karena kebutuhan
yang mendesak akan ilmu ini.

Seandainya para tokoh kritikus rawi itu tidak meabkan segala
perhatiannya dalam masalah ini dengan meneliti ikeagbara rawi, menguji
hafalan dan kekuatan ingatannya, hingga untuk gveka tempuliih}lah yang
panjang, menanggung kesulitan yang besar, mengamgamnasyarakat untuk
berhati-hati terhadap para rawi pendusta yang lendeai kacau hafalannya.

Seandainya bukan karena usaha mereka, niscayanadm@jadi kacau-balaulah

% M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian H{ad\ Nabi.., h. 72-73
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urusan Islam, orang-orang zindik akan berkuasa, @am Dajjal akan
bermunculart®

2. Tingkatan lafz\ al-Jarh} wa Ta’'di

Lafaz-lafaz yang digunakan untuk mejri7-kan dan mena’dil-kan itu
bertingkat. Menurutbnu Hatim, Ibnu Salak, danImam An-Nawwvi, lafaz-lafaz
itu disusun menjadi 4 tingkatan, menuditHafiz\ Az\-Z|ahabidan Al-‘lraqi
menjadi 5 tingkatan, sedangkan dalam pemabahasaraken dipaparkan
pendapatbnu Hajar yang menyusutingkatanlafz\ al-Jarh} wa Ta’dl menjadi 6
tingkatan, yaitu sebagai beriktft:

1) Tingkatan pertama, martab&t'dil tertinggi, yaitu martabataszabah

r.a.

2) Tingkatan kedua adalah martaliatdil tertinggi menurut penilaian

ulama dalamtazkiyah atau seleksinya. Yaitu lafaz-lafaa’dil yang

menunjukkan ketinggian mereka atau dengan menggunb&ntukaf’al
at-Tat/il, seperti:

- G = orang yang paling\iggah orang yang

paling kuat hafalannya.

- dlaeg Uze> WU 5l = orang yang paling mantap hafalan dan
keadilannya.
SRRCIu iy BT U] = orang yang paling menonjol keteguhan

hatinya dan akidahnya.

S VR PRV orang yangs\iggah melebihi orang

s\iggah
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3) Tingkatan ketiga, memperkuat ke-sigah-an rawi deng&mbubuhi
satu sifat yang menunjukkan keadilan dand#leis-annya, baik sifatnya
yang dihubungkan itu selafaz (dengan mengulangmg)pun semakna,

misalnya:

SR o = orang yang teguh (lagi) teguh, yaitu teguh dalam

pendiriannya.

.o = orang yangs\iqgah (lagi) s\iggah yaitu yang sangat
dipercaya.

- PP P = orang yang ahli (lagi) petah lidahnya.

L e = orang yang teguh (lags\iqqah yaitu teguh dalam

pendiriannya dan kuat hafalannya.

- i=> bsl> = orang yangafiz\ (lagi) petah lidahnya.
- okl = orang yang kuat ingatannya (lagi) meyakinkan
ilmunya.

4) Tingkatan keempat, lafaa’dil tunggal, yakni menunjukkan keadilan
dengan menggunakan satu lafaz yang mengandungkaati ingatan’,

misalnya:

- <« =orang yang teguh (berhati-hati dengan lidahnya
- & =orang yang meyakinkan ilmunya.
- 4 = orang yang\iggah

- Lil> =orang yangafiz\ (kuat hafalannya).
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- 4=> = orang yang petah lidahnya.

5) Tingkatan kelima,menunujkkan keadilan dan dkbir-an, tetapi
dengan lafaz yang tidak mengandung arti ‘kuat emgatan adil’
(s\iggalh), misalnya:

- Galo = orang yang sangat jujur

- s cle = orang yang dapat memegang amanah
- 4 »~<LY  =orang yang tidak cacat

- Jdi2lde = orang yang berstatus jujur

6) Tingkatan keenam, menunujukka arti ‘mendekati c§aak)’. Seperti
sifat-sifat tersebut di atas yang diikuti dengafadd‘insya Allah”, atau
lafaz tersebut diasgir-kan (pengecilan arti), atau lafaz itu dikaitkan

dengan suatu pengharapan, misalnya:

- g u = orang yang baik{adis\-nya
- G e = orang yang bagus{adis\nya
- g o)las = orang yang H{adis\nya berdekatan

dengarH{adis\ lain yangs\iggah

S el o Selo = orang yang jujurinsyaAllah
- 4 LY OL ) OO = orang yang diharapkahigqgah
- s O = orang yang sedikit keali z--annya

- Ayl Jaake OO = orang yang diterimbl{adis\-hadis-nya



Para ahliH{adis\ mempergunakam{adis\h{adis\ yang diriwayatkan
oleh rawi-rawi yang dta’'dil-kan menurut tingkatan pertama sampai tingkatan
keempat sebag&i{ujjah. AdapunH{adis\h{adis\ para rawi yang dita’'dil-kan
menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapafigjitdan baru dapat
dipergunakan bila dikuatkan oldH{adis\ periwayat lain atau diteliti terlebih

dahulu.
Kemudian, tingkatan dan lafaz-lafaz untuk majni7 rawi-rawi, yaitu;

1) Tingkatan pertama, martabat jarh yang paling ringakni menyifati
rawi dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemahantstapi sifat-sifat itu

berdekatan dengan adil, misalnya:

- Ayl Laro = orang yang dia’if-kan H{adis\-nya

- as Je O = orang yang diperbincangkan

- Gl 4 OO0 = orang yang disingkiri

U = orang yang lunak

- Al OO = orang yang tidak dapat di gunakhbfujjah
H{adis\-nya

- sl ) O = orang yang tidak kuat

2) Tingkatan kedua, menunjuk kepada kelemahan dancéeka rawi

mengenai hafalannya, misalnya:

- e sy OO = orang yang tidak dapat dibudt{ujjah
H{adis\-nya

- Uy OO = orang yang tidak dikengf{adis\-nya
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BCVREE EEPIN) ¢ = orang yang mungka&t{adis\-nya
- Egad) Ojlkas M6 = orang yang kacdd{adis\nya

- elg OO = orang yang banyak duga-duga

3) Tingkatan ketiga, menunjukkan sangat lemahnya,Inyiaa

- Ggad o YN = orang yang dilempai{adis\-nya
- e OO = orang yang lemah
- Egad aen e OV = orang yang ditolaki{adis\-nya

4) Tingkatan keempat, menunjuk kepada tuduhan dusthory atau

sebagainya, mislanya:

- oL w2+ OO = orang yang dituduh bohong

- c'pjjb. i ) = orang yang dituduh dusta

- b as o = orang yang perlu diteliti

- bile M = orang yang gugur

- G Cald M = orang yangl{adis\-nya telah hilang

- egadl deie 0D = orang yang ditinggalkaH{adis\-nya

5) Tingkatan kelima, menunjukkan sangat cacat denganggunakan
lafaz-lafaz berbentuk sigat muballagoh, misalnya:

- <\ds” = orang yang pembohong



59

- zL.'pj = orang yang pendusta

- J> = orang yang penipu

6) Tingkatan keenam, menunjuk pada keterlaluan atdale-lebihan si
rawi tentang cacatnya dengan menggunakan lafaz-kdag berbentuk

af’al at-tajrizz, misalnya:

- U ) = orang yang paling dusta
- AU odsT = orang yang paling bohong

- C@jj\ & e 4Jl = orang yang paling menonjol kebohongannya

Orang yang di-tajriz menurut tingkat pertama sampai dengan tingkat
kedua, H{adis\ nya dapat digunakan sebagéibar (tempat pembanding).
Sedangkan tingkat ketiga sampai enam sama se#tak tlapat dibuah{ujjah

sama sekali.

3. Kedah-kaedah lafz} al-Jarh} wa Ta'di
Melihat betapa urgennya Iimu ini para pakdilum al-H{adis\ menyusun
kaedah-kaedalal-Jarh} danTa'dil. Di antara kaedah-kaedah tersebut adalah:

T e pde Jad
“Penilaianta’dil didahulukan atas penilaigarh}”

Argumentasi yang dikemukakan adalah sifat terpgjiupakan sifat dasar
yang ada pada periwayat{adis\ sedang sifat tercela merupakan sifat yang
muncul belakangan. Oleh karenanya apabila terjadieptangan antara sifat

dasar dan sifat berikutnya, maka dimenangkan g#sarnya.

Jundl e pade 2
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“Penilaianjarh didahulukan atas penilaiaa'dil”

Kaedah yang dikemukakgmmhu ulamaH{adis\ ulama figih, dan ulama
usu>l figih atas dasar argumentasi bahwa kritikus yangnyatakanjari
dianggap lebih mengetahui pribadi periwayat yangeldnya.Husn az\-Z|ann
atau prasangka baik yang menjadi dasar kritikus-taeii rawi, meski didukung

jumhu harus dikalahkan bila diketemukan bukti kacacasavi tersebut.
P RO R JURENT PSEG s oA 2l

“Apabila terjadi pertentangan anatara kritikus yamgmuji dan mencela,
maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jikatikan yang
mencela disertai alasan yang jelas”

Argumentasijumhu ulamaH{adis\ didasarkan kepada keyakinan bahwa
kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab kéarceawi yang dinilainya
lebih mengetahui daripada kritikus yang memujinlal ini dipertegas dengan
adanya syarat pgarh-an yang dilakukan kritikus merupakan penilaiangyada
relevansinya dengan penelitisanad Jika tidak demikian, maka kritik kritikus

yang memuji harus didahulukan.
wbﬁﬁwwgwum'sl
“Apabila kritikus yang mencela itu lemah, makaakiditerima penilaian

jarh terhadap orang yargjiqqahf

Kaedah yang dipegangumhu>r ulama H{adis\ ini berangkat dari
pandangan bahwa kritikus yasgggahpadagdlib-nya lebih teliti, hati-hati dan

cermat dalam melakukan penilaian daipada kritikarsgy/a’if.
g 3 LY A ol YL ) L Y

“Penilaianjar/ tidak diterima karena adanya kesamaran rawi yaejal
kecuali setelah ada kepastian”
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Kaedah ini menolak keragu-raguan karena kesamaitaun lemiripan
nama antara rawi yang satu dengan rawi yang ldeh &arenanya sebelum ada
kepastian tentang nama yang dimaksud, penilggan terhadap rawi yang

bersangkutan tidak dapat diterima.
4 Y Lgds sglde e p iUl C},—\

“Penilaianjars yang muncul karena permusuhan dalam masalah duniaw
tidak perlu diperhitungkan”

Formulasi kaedah ini berangkat dari realitas péategan pribadi antara
kritikus dan yang dikritik dapat melahirkan benpanilaian yang tidak jujur dan
sangat subyektif karena didorong rasa kebenciampeanusuhan®?

192 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaghjetodologi Penelitian H{adi ..., h. 111-113



